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Abstract

Integration Course emerged as an integration course program which is the
renewal of the license under the Migration Act related to the National Migration
Integration as steps to improve the conditions of immigrants in Germany. But there
are several obstacles in the Integration Course that immigrants who come from
different corners of the world and immigrated in Germany will be the acculturation
effect on social life in Germany, the lack of protection of all immigrants of all
religions, and there is a shift in the demographic features native German speakers ,

Qualitative research method is descriptive that will describe, record, analyze
and interpret the condition or event associated with the problems posed and to
develop the data obtained from various sources. The qualitative research to
understand an issue or social phenomena are presented descriptively or with an
explanation.

The purpose of this paper is, in order to determine the condition of
immigrants, knowing the background of the formation Integration Course, determine
the effect or against immigrants in Germany. Because immigrants are people who
want to get a life assured, adequate, safe, then Germany as a country that receives
immigrants with a high amount, must pay attention to guarantee the lives of the
immigrants.
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Pendahuluan

Tulisan ini akan menjelaskan
tentang pengaruh program Integration
Course terhadap imigran di Jerman.
Jerman sebagai salah satu negara
anggota Uni  Eropa  mengikuti
ketentuan UE dalam perbaikan
integrasi.  Undang-Undang terkait
migran dalam Aufenthaltsgesetz
(Residence Act), menyatakan bahwa
kegiatan ekonomi dan integrasi asing
di wilayah federal, mendefinisikan
kondisi di mana migran dapat masuk,
tinggal dan bekerja di Jerman.
Residence Act merupakan bagian
utama dari Undang-Undang Imigrasi,
yang terdiri dari Pasal 1, Pasal 30
menyatakan bahwa pasangan dari
negara non-Uni Eropa hanya dapat
bergabung dengan migran di Jerman
jika pasangan mampu berkomunikasi
dalam bahasa Jerman pada tingkat
dasar. Dan pasal 43 dari Residence
Act, bersama-sama dengan Ordonansi
tentang program integrasi, membentuk
dasar kebijakan untuk kursus integrasi
atau Integration Course.

Menurut BMAF (Bundesamts
fiir Migration und Fliichtlinge ) atau
Kantor Federal untuk Migrasi dan
Pengungsi sejak Juli 2005,  para
imigran wajib mengikuti Integration
Course. Kursus ini diadakan dalam
rangka transparansi hukum yang
dibuat oleh pemerintah Jerman.
Keterbukaan = pemerintah ~ Jerman
terhadap para pendatang tentu
dilandasi dengan persyaratan hukum
yang ketat, untuk menjamin kehidupan
mereka di Jerman. Program ini
diberikan kepada para imigran untuk

mengasah kemampuan komunikasi dan
pengaplikasian  kehidupan mereka.
Didalam kursus ini para imigran
diperkenalkan dan diajarkan bahasa
Jerman, baik dalam berbicara, menulis,
membaca, maupun mendengarkan.
Hasil dan sertifikasi dari kursus ini
sangat berguna bagi mereka dalam
kehidupan selanjutnya di Jerman.
Selain kusus bahasa, para imigran juga
diberikan kurusu orientasi terkait
pengetahuan umum tentang Jerman
seperti  bidang  politik,  hukum,
pemerintan, sosial dan budaya.

Sebelum adanya Integration
Course, keadaan ekonomi, politik,
hukum, keamanan, budaya Jerman
biasa saja. Banyak orang di antara
migran bekerja sebagai tenaga tidak
terampil, karena Jerman dahulu
merekrut  buruh  untuk pekerjaan
sederhana. Namun setelah adanyan
program  ini  terjadi = beberapa
perubahan terkait hal tersebut. Seperti
keamanan yang harus semakin
diperketat, akulturasi budaya dan
persaingan sesama penduduk pribumi
yang semakin tergeser etnis aslinya.
Namun setelah adanya program ini,
imigran termotivasi untuk ke Jerman
dan dari segi ekonomi Jerman
mengalami inflasi dan mendapatkan
sumber daya manusia bidang pekerja
terdapat yang lebih berpotensi dan
berkualitas.

Program kursus ini banyak
memberikan manfaat kepada imigran
dari belajar membaca, menulis dan
kursus orientasi terkait tentang politik,
hukum, budaya, kehidupan sehari-hari
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serta untuk kelancaran kemunikasi
para imigran di Jerman dan juga
peningkatan kualitas sumber daya
manusia  yang  mereka  miliki.
Pemerintah tentunya akan menjamin
kehidupan bagi imigran yang telah
berhasil melaksanakan ~ program
Integration Course ini.

Namun  disamping jaminan
kehidupan, terdapat beberapa
permasalahan perbedaan latar belakang
membuat imigran tidak sepenuhnya
terintegrasi dengan masyarakat Jerman
dan identitas asli mereka tidak bisa
lepas begitu saja. Beberapa yang
mengalami kegagalan proses integrasi
tersebut akhirnya membawa masalah
demi masalah di Jerman. Disamping
itu, untuk meningkatkan masuknya
imigran dari luar dan berbagai asal
yang terus semakin bertambah pesat
dan sulit dihentikan sebagai
problematika tertentu. Adanya imigran
yang datang dari berbagai penjuru
dunia dan berimigrasi di Jerman akan
terjadinya akulturasi budaya, perilaku
buruk yang terbiasa dilakukan di
negara asal dan di aplikasikan di
Jerman, untuk di tinjau dari segi
ekonomi  banyak imigran  yang
memilih untuk berdagang di Jerman
yang satu sisi akan menjadikan
pemasukan bagi devisa negara namun
disisi lain akan menjadi pemicu
persaingan ekonomi dengan penduduk
lokal, dan imigrasi di Jerman terbukti
menyebabkan pergeseran dalam fitur
demografi penduduk asli Jerman.
Beberapa hal yang menjadi
pembanding yang mempengaruhi
imigran di  Jerman setelah di

canangkannya program Integration
Course.

Pembahasan

Kondisi dan latar belakang
kedatangan imigran ke Jerman

Jerman sebagai salah satu
negara di FEropa yang merupakan
memiliki angka kelahiran kecil. Hal ini
sangat mempengaruhi jumlah tenaga
kerja yang kurang padahal permintaan
akan tenaga kerja cukup tinggi.
Dengan kekurangan tenaga kerja ini,
setiap negara anggota membutuhkan
tenaga kerja asing yang berasal dari
imigran untuk mengisi kekosongan ini.
Penurunan dalam jumlah populasi di
Jerman akibat salah satunya karena
rendahnya tingkat kelahiran di Jerman
turut mempengaruhi  ketersediaan
jumlah tenaga kerja di Jerman.
Permintaan akan tenaga kerja yang
tinggi tidak diimbangi dengan pasokan
tenaga kerja yang ada. Kekurangan
tenaga kerja ini kemudian dijawab
dengan kehadiran para imigran sebagai
tenaga kerja asing yang bekerja di
Jerman.

Imigran yang datang ke Jerman
berasal dari berbagai kalangan.
Penyebab datangnya imigran ke
Jerman karena pegangguran yang
tinggi mulai dari kalangan orang muda
bahkan sampai kalangan yang lebih
profensional dan berkualitas, bekerja,
melanjutkan sekolah, terjadi
peperangan atau terjadi krisis finansial
di negara asal, dan adanya reunifikasi
keluarga yang merupakan salah satu
cara paling umum untuk berimigrasi ke
Jerman saat ini.
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Jerman telah masuk ke
kelompok negara tujuan migrasi paling
utama di dunia. Menurut definisi
Badan Statistik Federal, kelompok itu
mencakup  semua  orang  yang
berimigrasi di Jerman, serta orang
yang lahir di Jerman dari orang tua
yang paling sedikit satu orangnya
adalah imigran. Secara keseluruhan 7,2
juta pemegang paspor asing tinggal di
Jerman. Namun jumlah penduduk
dengan riwayat pascamigrasi lebih
besar, yaitu 16,4 juta orang. Termasuk
dalam kelompok ini adalah para
imigran, orang telah memperoleh
kewarganegaraan Jerman — atau
melalui naturalisasi, atau karena
mereka tergolong ke-4 juta
transmigran keturunan Jerman, warga
negara asing yang lahir di Jerman, dan
orang yang ayah atau ibunya adalah
imigran atau warga negara asing.
Kelompok tersebut mencakup 20
persen lebih sedikit dari jumlah
keseluruhan penduduk Jerman, sekitar
10,5 juta orang di antaranya
berimigrasi secara mandiri. Sebanyak
tiga perempat lebih para imigran
berasal dari salah satu negara Eropa
lainnya.

Menurut  Laporan  Migrasi
2013, bagian terbesar pendatang pada
tahun itu berasal dari Polandia dan
Rumania. Minoritas etnik terbesar di
Jerman terdiri dari hampir tiga juta
warga keturunan Turki (di antaranya
1,3 juta warga negara Jerman). Banyak
imigran generasi pertama datang ke
Jerman sebagai pekerja tidak terampil
berdasarkan Kesepa—katan Perekrutan
Tenaga Kerja dengan Turki 1961. Kini
pendatang asal Turki mencakup pula

mahasiswa, pengusaha dan tenaga ahli.
Kelompok besar lainnya berasal dari
bekas Yugoslavia atau negara-negara
pecahannya. Dewasa ini 56 persen
warga dengan riwayat migrasi
memiliki paspor Jerman. Tahun 2014
sebanyak 108.420 warga negara asing
dinasionalisasikan. Kelompok
transmigran keturunan Jerman yang
pindah dari negara-negara pecahan
Russia mencakup sekitar 4,5 juta orang
dan merupakan kelompok pendatang
terbesar.

Sumbangan para migran bagi
perkembangan di bidang
kemasyarakatan dan perekonomian di
Jerman cukup besar. Pemerintah
Federal  bertekad  untuk  tetap
memungkinkan imigrasi, antara lain
untuk mengatasi kekurangan akan
tenaga terampil yang diakibatkan oleh
perumbah =-an struktur demografis.
Menurut hasil studi Bertelsmann-
Stiftung, sampai tahun 2050 jumlah
penduduk Jerman usia produktif akan
meurun dari 45 juta menjadi kurang
dari 29 juta. Tanpa adanya arus
imigrasi tetap, tekanan terhadap sistem
jaminan sosial akan meningkat.
Khususnya sistem jaminan hari tua
didasarkan atas semacam perjanjian
antargenerasi. Intinya, generasi yang
bekerja sekarang membayar iuran
untuk  membiayai uang pensiun
generasi yang sudah berhenti dari
dunia kerja — dengan mengharapkan
bahwa kelak generasi yang akan
datang tentu akan membiayai uang
pensiun mereka melalui iurannya pula.
Dengan meningkatnya kebutuhan akan
tenaga terampil, semakin banyak juga
imigran dengan kualifikasi baik datang
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ke Jerman. Bagian alumni perguruan
tinggi antara pendatang baru tersebut
lebih tinggi daripada bagian akademisi
rata-rata dalam masyarakat Jerman.

Jumlah penganut agama Islam
yang tinggal di Jerman diperkirakan
sebesar 4 juta. Para imigran tersebut
bermukim di wilayah-wilayah di
Jerman terutama di kota-kota besar
seperti Duisburg, Dortmund, Koln,
Hannover,Mannheim. Setelah mereka
datang ke Jerman, mereka bekerja
sesuai dengan keterampilan yang di
punyai. Dengan standart tinggi yang di
terapkan di  Jerman  membuat
persaingan antar imigran semakin
ketat. Namun tidak menyurutkan
mereka untuk tetap melakukan migrasi
ke Jerman.

Data aktual Lembaga Statistik
Jerman menunjukkan peningkatan
jumlah imigran asal negara-negara dari
zona Euro yang dilanda krisis ke
Jerman. Tahun 2012, sekitar 24.000
orang Yunani datang ke Jerman untuk
mencari pekerjaan dan tinggal di
Jerman. 10.000 orang lebih banyak
dari tahun 2010. Ini berarti adanya
peningkatan sebanyak 90%. Jumlah
imigran dari Spanyol juga naik 50%.
Secara keseluruhan tahun lalu Jerman
mencatat sekitar 985.000 warga baru.
Kenaikan sebesar 20% dibandingkan
tahun 2010. Penyebab tingkat kenaikan
tertinggi sejak 1966 adalah akibat
pembatasan  permohonan  sebagai
imigran dari negara-negara Eropa
Tenggara yang baru saja menjadi
anggota Uni Eropa dicabut tahun lalu.
Karena itu semakin banyak imigran

yang pindah ke Jerman, terutama dari
Polandia, Hungaria dan Rumania.

Menurut data Organisasi Kerja
Sama Ekonomi dan Pemba—ngunan
(OECD), tahun 2014  Jerman
merupakan negara yang paling banyak
dituju oleh migran setelah Amerika
Serikat.Selama beberapa tahun terakhir
ini tidak ada negara lain di antara ke-
34 negara anggota OECD yang
mencatat kenaikan angka pendatang
setinggi di Jerman. Sejak reunifikasi
tahun 1990 terdapat 21 juta orang yang
datang ke Jerman untuk menetap —
sedangkan hanya 16 juta orang yang
meninggalkan Jerman. Tahun 2013
tercatat angka imigrasi tertinggi sejak
1993, yaitu 1,2 juta pendatang. Neraca
perpindahan penduduk pada tahun
2013  menunjukkan  pertambahan
seba—myak 437.000 orang.

Pengaruh Kedatangan Imigran
Terhadap Kehidupan Sosial di Jerman
yakni para imigran hidup dan
berkumpul secara dominan di wilayah
tertentu. Dengan membawa budaya
lokal dari negara asal. Hidup dengan
keluarga mereka. Anak, istri, suami
yang tentunya menambah jumlah
penduduk di Jerman dan menimbulkan
masalah tertentu terkait kesehatan,
pendidikan,asuransi bagi keluarga para
imigran. Serta masalah antar suku
bangsa antara para imigran juga
dengan penduduk asli Jerman.

Kehadiran para imigran di
Jerman juga memunculkan banyak
pandangan di dalam masyarakat
Jerman sendiri. Ada yang menganggap
kehadiran para imigran adalah wajar
namun ada juga yang menganggap
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para imigran merugikan. Dari
perspektif keamanan, imigrasi ilegal
dapat dihubungkan dengan terorisme,
perdagangan manusia, penyelundupan
narkoba dan senjata, eksploitasi, slave-
like  working  environment  dan
kejahatan berat lainnya.

United  Nation High
Commissioner for Refugees (UNHCR)
mencatat bahwa pada semester
pertama tahun 2015, sejumlah besar
pengungsi Suriah menyeberang ke
negara-negara anggota Uni Eropa, dan
mencapai 313.000 jiwa di seluruh
Eropa, diantaranya tercatat di Jerman
dengan lebih dari 89.000 jiwa dan
Swedia dengan lebih dari 62.000 jiwa
pada awal Agustus 2015. Lebih dari
100.000 pengungsi melintasi
perbatasan Uni Eropa pada bulan Juli
2015. Suriah membentuk kelompok
terbesar pengungsi ke Eropa hingga
saat ini. Hingga September 2015,
dilaporkan bahwa lebih dari 8.000
pengungsi menyeberang ke Eropa
setiap hari. 5.000 orang pengungsi
diterima oleh Yunani, yang sebagian
besar berasal dari Irak atau Suriah.

Kondisi imigran kini mulai
juga muncul gerakan-gerakan yang
bahkan berasal dari masyarakat atau
grassroot movement yang secara
terang-terangan menolak imigrasi yang
dilakukan oleh  negaranya, dan
mengaitkannya dengan terorisme,
keamanan, identitas, dan agama
tertentu.  Salah  satunya  adalah
PEGIDA atau Patriotic Europeans
Against the Islamisation of the
Occident (dalam bahasa
JermanPatriotische Europder Gegen

die Islamisierung des Abendlandes)
yang merupakan organisasi dan
gerakan yang menolak imigrasi
massal, terutama dari agama Islam,
menuju Jerman. Mereka melihat
imigrasi yang dilakukan oleh imigran-
imigran Turki ke Jerman, dan juga
kebijakan yang pro imigran sebagai
bentuk Islamisasi dari dunia Barat.
PEGIDA berusaha menyerukan aturan
imigrasi yang lebih ketat, terutama
bagi umat Islam, dan berupaya untuk
mengubah undang-undang imigrasi
Jerman seperti program imigrasi
Australia dan kategori imigrasi Kanada
yang terkenal ketat. Dan salah satunya
adalah dengan mengikuti program
Integration Course yang dasarnya
sebagai satu langkah perbaikan dalam
proses Integrasi Migrasi Nasional.

Tinjauan Umum Integration
Course di Jerman

Undang-Undang Imigrasi
mulai berlaku pada tanggal 1 Januari
2005. Hasil dari tindakan ini yakni,
untuk  pertama kalinya layanan
integrasi dikelola negara untuk imigran
akan diatur oleh hukum. Inti dari
langkah-langkah  integrasi  yakni
dikelola negara dan salah satu upaya
dari langkah integrasi ini adalah kursus
integrasi atau integration course dan
dalam bahasa jerman integration kurs.
Integration course adalah sebuah
program kursus yang mengajarkan
kemampuan bahasa yang memadai
serta kursus orientasi yang
mengajarkan tentang sistem hukum,
sejarah dan budaya Jerman.
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Pada tahun 2006, atas nama
Kementerian Federal Dalam Negeri
atau Federal Ministry of the Interior,
kursus integrasi yang komprehensif
dievaluasi oleh Manajemen Ramboll.
Laporan akhir yang dikeluarkan pada
bulan Januari 2007 menekankan
bahwa program integrasi dilakukan
sejak 1 Januari 2005 menunjukkan
peningkatan kualitatif yang signifikan
dalam kebijakan integrasi Jerman,
defisit dan  kekurangan  dalam
mempromosikan akuisisi bahasa untuk
imigran telah dihapus. Meskipun
demikian, perusahaan menyajikan
sejumlah rekomendasi untuk perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut.

Pada awal setelah Integration
Course ini bersama-sama dengan
rekomendasi yang dikeluarkan oleh
kelompok kerja  Integrationskurse
verbessern atau meningkatkan program
integrasi dalam lingkup Rencana
Integrasi Nasional atau National
Integration Plan (NIP) pada 7
Desember 2007 dan perubahan
German Residence Act(AufenthG)
yang  dihasilkan dari  Pedoman
Pelaksanaan ~ Undang-Undang 28
Agustus 2007, ini membentuk dasar
untuk Ordonansi baru di Lapangan
Integrasi bidang pewawancara dari 12
Mei 2007, yang pada gilirannya
menjadi dasar untuk revisi terbaru
Konzept fiir einen bundesweiten
Integrationskurs atau konsep untuk
kursus integrasi nasional. Kantor
federal mengajukan konsep revisi ini.

Berdirinya Integration Course
berdasrkan kurikulum kerangka kerja
untuk  program  integrasi  telah

dikembangkan oleh Goethe Institute
dengan dukungan akademik Ludwig
Maximilian University in Munich
(LMU) dan Friedrich  Schiller
University in Jena (FSU) atas nama
kementrian luar negeri atau Federal
Ministry of the Interior. Kerangka
kerja ini berfungsi sebagai panduan
orientasi bagi lembaga dan Kkursus
perencana. Hal ini juga membantu
untuk mengembangkan bahan
pengajaran dan pembelajaran serta tes,
misalnya Deutsch-Test fiir Zuwanderer
atau Test Jerman untuk imigran dan
merupakan bagian dari jaminan
kualitas dan langkah-langkah
pengembangan kursus itu sendiri.

Integration ~ Course  telah
mengalami revisi konsep yang didasari

rekomendasi kelompok kerja
“integrationkurs ~ verbessen”  yang
membuat  “konzept  fur  einen

bundesweiten” atau konsep untuk
nasional melaluibeberapa konsep dan
perencanaan yakni pada 12 Mei 2007
bentuk dasar orientasi baru di lapangan
integrasi, pada 28 Agustus 2007
perubahan  Jerman  Hotel  Act
(AufenthG), dan pada 7 Mei 2007
pelaksanaan undang-undang konsep
rencana integrasi nasional. Serta
Federal Office akan menyusun konsep
terpisah untuk Integration Coursebagi
pemuda, Integration Courseorang tua
dan perempuan, Integration
Courseketerampilan ~ sastra,  kursus
perbaikan serta kursus intensif.

Dengan  adanya  program
Integration Course akan menjadi solusi
yang tepat menyaring imigran ataupun
calon pekerja yang akan tinggal dalam
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jangka waktu yang lama di Jerman dan
juga memiliki kemampuan yang telah
dibina sesuai skill masing-masing. Hal
ini akan membantu pemerintah Jerman
dalam mengetahui potensi yang lebih
berkualitas di bidangnya masing-
masing setiap calon pekerja. Tentunya
akan  mempengaruhi  peningkatan
sumber daya manusia.

Posisi Jerman sebagai negara
yang memiliki tradisi kuat di bidang
penelitian dan pengembangan sangat
strategis dalam persaingan
internasional ~ untuk  mendapatkan
cendekiawan akan mudah diketahui
dengan mengikuti program ini. Tanpa
adanya arus imigrasi tetap, tekanan
terhadap sistem jaminan sosial akan
meningkat. Khususnya sistem jaminan
hari tua didasarkan atas semacam
perjanjian antar generasi. Inti-nya,
generasi yang bekerja  sekarang
membayar iuran untuk membiayai
uang pensiun generasi yang sudah
berhenti dari dunia kerja — dengan
mengharapkan bahwa kelak generasi
yang akan datang tentu akan
membiayai uang pensiun mereka
melalui  iurannya pula. Dengan
meningkatnya kebutuhan akan tenaga
te-rampil, semakin banyak juga
imigran dengan kualifikasi baik datang
ke Jerman. Dan dengan mempermudah
sisitem pada penjuruan lapangan
pekerjaan, melalui program ini akan
bisa langsung dilihat bibit unggulnya
sebagai tenaga kerja dan akan sangat
me mpengaruhi pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi negara di
Jerman.

Pengaruh Integration Course
terhadap Motivasi Imigran Ke
Jerman

Integration Course sangat
mempengaruhi motivasi kedatangan
imigran ke Jerman. Karena dalam
program kursus ini mengajarkan
kemampuan bahasa yang memadai,
terdapat  kursus  orientasi  yang
mengajarkan tentang sistem hukum,
sejarah dan budaya Jerman, serta yang
paling penting adalah tidak ada
dipungut biaya dalam meyelesaikan
kursus ini dengan tepat waktu.

Antusias para imigran datang
ke Jerman membuat pemerintah
federal pada tahun terbaru yakni 2015
memberikan dana untuk pelatihan
bahasa bagi para migransampai dengan
550.000 peserta kursus integrasi.
Setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan imigran yang mengikuti
Integration Course.Menteri Federal
Nahles dan Menteri Federal de
Maiziere memiliki Kabinet untuk
"Integration Course in All Program".
Jelas terlihat bahwa penanganan dalam
program kursus ini dibuat tersendiri
agar lebih terstruktur mengingat
jumlah peminat kursus bertambah per
tahunnya.

Hasil beberapa studi
menunjukkan, bahwa keluarga imigran
di Jerman mengalami kesulitan dalam
mencapai kenaikan kedudukan sosial
atau memperbaiki keadaan ekonomi.
Dengan mengikuti Integration Course
akan memudahkn imigran dalam
beradaptasi dengan lingkungan
Jerman. Dengan mengikuti beberapa
tahap dalam program tersebut maka
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paa akhirnya akan ada tahap untuk
melatih dan mengetes kebesaran
kemampuan. Dalam program tersebut
akan terlihat di bagian apa dan sejauh
mana skill imigran. Dan tentunya
setelah itu akan lebih jelas arah untuk
melanjutkan pekerjaan yang lebih
sesuai dan yang imigran butuhkan.
Maka akan mempermudah Jerman
dalam mencapai kenaikan kedudukan
sosial yang bermutu dan meperbaiki
keadaan ekonomi.

Dampak secara keseluruhan
sangat positif, karena dengan adanya
program ini imigran jauh lebih mudah
dalam menjalani hari dan beradaptasi
dengan lingkungan. Walaupun jangka
waktu yang dibatasi yakni 1 tahun.
Namun program Integration Course
memberikan  pilihan  yakni ada
berdasarkan usia dengan minimum
tamat sekolah menengah, terdapat juga
kursus yang berisikan kaum wanita
saja, dan orang tua saja. Tujuan
dibedakannya program Kkursus ini
untuk memudahkan dalam belajar dan
pengajar dalam memberikan modul per
kelasnya.

Beberapa dampak negatif pada
Integration Course adalah, pada satu
sisi untuk meningkatkan masuknya
imigran dari luar dipandang oleh
beberapa kalangan sebagai solusi dan
ada yang melihat sebagai problematika
tertentu. Dari segi sosial, bagi imigran
terjadi  kebiasaan ataupun perilaku
yang terbiasa dilakukan di negara asal
dan di aplikasikan di Jerman. Seperti
kebiasaan =~ tidak =~ memperhatikan
lingkungan, sementara Jerman
merupakan negara dengan kebiasaan

hidup asri dan cinta lingkungan. Tentu
akan berdampak pada masyarakat asli
Jerman yang risih dan tiak terbiasa
dnegan peilaku asing tersebut. Dan
juga migrasi di Jerman terbukti
menyebabkan pergeseran dalam fitur
demografi penduduk asli Jerman, yang
mana diproyeksikan terjadinya
perlambatan penduduk usia kerja dan
akan menghadapi penurunan yang
cukup besar. Ini akan memiliki
konsekuensi yang merugikan berkaitan
dengan biaya pensiun, pengeluaran
kesehatan dan perawatan jangka
panjang, rasio ketergantungan dan
dinamisme ekonomi.

Dari segi budaya, imigran yang
datang dari berbagai penjuru dunia dan
berimigrasi di Jerman akan terjadinya
akulturasi budaya selama tidak ada
diskriminasi dan SARA sesama
imigran dan penduduk lokal Jerman
maka hal tersebut akan menjadi hal
positif. Contohnya seperti masyarakat
Jerman yang pada hakikatnya dikenal
sebagai orang yang kaku, dengan
adanya akulturasi budaya maka akan
menjadikan masyarakat asli Jerman
lebih bisa beradaptasi dengan sesama
lebih terbuka dalam arti positif.

Untuk di tinjau dari segi
ekonomi, imigran jelas membuat
kemajuan ekonomi Jerman. Namun,
beberapa kedatangan keluarga imigran
sebagian di Jerman mengalami
kesulitan dalam mencapai kenaikan
kedudukan sosial atau memperbaiki
keadaan ekonomi maka banyak
imigran  yang memilih  untuk
berdagang di Jerman. Satu sisi akan
menjadikan pemasukan bagi devisa
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negara namun disisi lain akan menjadi
pemicu  persaingan  kuat  antar
pedagang asli Jerman dan imigran.

Dalam hal birokrasi, aturan
untuk pekerja dengan kemampuan
tidak terlalu tinggi bisa dilihat di
Jerman,  sebagai  contoh  pada
pembuatan visa yang disebut dengan
Green Card bagi pekerja-pekerja yang
tinggal sementara untuk memudahkan
pekerjaan mereka. Karena sebelum
memasuki tahap program untuk ikut
kursus atau Integration Course harus
memiliki visa. Jerman sedikit membuat
kemudahan dalam birokrasi. Dalam hal
ini, pandangan pro terhadap kebijakan
yang didasarkan pada kedatangan para
imigran sebagai tenaga kerja akan
sangat mempengaruhi pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi negara di
Eropa. Sedangkan pandangan kontra
melihat kebijakan ini hanya membuka
kesempatan bagi para imigran untuk
masuk namun tidak bisa
menyelesaikan masalah seutuhnya.

Integrasi para imigran dalam
masyarakat Jerman semakin baik.
Jumlah pendatang yang bekerja naik
dengan lima persen sejak tahun 2007.
Di lain pihak masih ada kekurangan,
terutama di bidang pendidikan. Jumlah
remaja berketurunan asing yang tidak
dapat membaca dan menulis dalam
bahasa Jerman dengan lancar tetap
tinggi. Lebih dari 30 persen orang
berusia 20 sampai 29 tahun asal luar
Jerman tidak berhasil lulus pendidikan
kerja. Peme-rintah Jerman berupaya
meningkatkan partisipasi kelompok
tersebut dalam pendidikan.

Tugas khusus lainnya dalam rangka
kebijakan migrasi dan integrasi adalah
pelindungan peng-ungsi. Konstitusi
menjamin hak asasi atas suaka bagi
korban persekusi politik. Dengan
jaminan itu Jerman menegaskan
tanggung  jawab  historis  dan
humaniternya. Dalam beberapa tahun
terakhir ini jumlah peminta suaka naik
secara tajam. Pada tahun 2004 sekitar
50.000 orang meminta suaka, tahun
2014 jumlahnya meningkat menjadi
200.000 orang lebih. De—ngan adanya
arus pengungsi yang terus-menerus
dari daerah-daerah perang dan krisis di
Suriah, Irak dan Afghanistan, Badan
Federal Urusan Migrasi dan Pengungsi
(BAMF) di perkirakan menerima
antara 800.000 dan satu juta surat
permohonan suaka. Jerman menerima
tantangan ini, dan sekaligus berupaya
bersama-sama mencari pemecahan
masalah pengungsi di Eropa dalam
semangat solidaritas.

Disatu sisi, imigrasi di Jerman
terbukti  menyebabkan  pergeseran
dalam fitur demografi penduduk asli
Jerman, yang mana diproyeksikan
terjadinya perlambatan penduduk usia
kerja dan akan menghadapi penurunan
yang cukup besar. Ini akan memiliki
konsekuensi yang merugikan berkaitan
dengan biaya pensiun, pengeluaran
kesehatan dan perawatan jangka
panjang, rasio ketergantungan dan
dinamisme ekonomi. Dan tentu saja ini
juga akan membuat penduduk asli
Jerman merasa tersaingi dengan
imigran yang lebih berpotensi untuk
mengambil posisi lapangan pekerjaan
tertentu.
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Peluang untuk imigran mendaftarkan
ke program Integration Course ini
sangat besar. Asal mengikuti beberapa
tahap sebagai imigran dan pembuatan
visa secara terstruktur lalu tahap pada
program ini yang menajdi penentu
langkah besar para imigran mencapai
kepada lapangan pekerjaan sesuai skill
dan tujuan hidup lebih layak.

Peluang yang diberikan setiap
tahunnya mengalami peningkatan dan
pnambahan kuota. Hal ini berdasarkan
faktor imirgran yang datang setiap
tahunnya dari tahun 2005 sampai 2015
terus meningkat. Namun yang paling
signifikan mengalami  peningkatan
yakni pada tahun 2014 sampai 2015
dan kemungkinan besar sampai
seterusnya. Berikut terdapat tabel
grafik berupa gambar yang menjelskan
angka masuknya imgran dan titik
fokus pada tahun 2005-2013.

Pada tahun 2015 pemerintah
federal telah  secara  signifikan
meningkatkan ~ pendanaan  untuk
pelatihan bahasa dan dibuka dengan
Prosedur Percepatan program integrasi
Undang-Undang Suaka untuk pelamar
dengan perspektif yang baik untuk
tinggal di Jerman. Pada saat yang sama
dasar untuk didanai promosi bahasa
Jerman kejuruan federal yang diadopsi
dalam Peraturan Kabinet mengatur
rincian pelatihan profesional bahasa
Jerman.

Dengan tingginya antusias para
imigran datang ke Jerman membuat
pemerintah federal pada tahun terbaru
yakni 2015 memberikan dana untuk
pelatihan bahasa bagi para
migransampai dengan 550.000 peserta

kursus integrasi sperti yang telah
dijelaskan sebelumnya pada pengaruh
kedatanagn imigran.Setiap tahunnya
permintaan imigran selalu mengalami
peningkatan yang mengikuti
Integration Course.Menteri Federal
Nahles dan Menteri Federal de
Maiziere memiliki Kabinet untuk
"Integration Course in All Program".
Jelas terlihat bahwa penanganan dalam
program kursus ini dibuat tersendiri
agar lebih terstruktur akan membuat
peluang imigran ke Jerman lebih besar.

Kesimpulan

Inti  dari  langkah-langkah
integrasi yakni dikelola negara dan
salah satu upaya dari Integration
Course adalah untuk mengajarkan
kursus kemampuan bahasa yang
memadai serta kursus orientasi yang
mengajarkan tentang sistem hukum,
politik, sosial, sejarah dan budaya
Jerman.

Namun terdapat beberapa
masalah yang timbul terkait pada topik
penulisan ini adalah untuk
meningkatkan masuknya imigran dari
luar dari berbagai asal yang terus
semakin bertambah pesat dan sulit
dihentikan  sebagai  problematika
tertentu. Adanya imigran yang datang
dari berbagai penjuru dunia dan
berimigrasi di Jerman akan terjadinya
akulturasi budaya, untuk di tinjau dari
segi ekonomi banyak imigran yang
memilih untuk berdagang di Jerman
yang satu sisi akan menjadikan
pemasukan bagi devisa negara namun
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disisi lain akan menjadi pemicu
persaingan ekonomi dengan penduduk
lokal, imigrasi di Jerman terbukti
menyebabkan pergeseran dalam fitur
demografi penduduk asli Jerman.
Namun  disamping  permasalahan
tersebut  pengaruh dari program
Integration Course terhadap imigran
dari tahun produktif tertinggi Imigran
di Jerman yakni 2005-2015 jauh lebih
baitk keadaan imigran daripada
sebelum ada program tersebut. Dan
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